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Pengantar Penerbit 


ekolah merupakan miniatur kecil masyarakat tempat para 

peserta didik belajar tentang kehidupan. Ada banyak materi 

pelajaran yang dipelajari, baik secara langsung yang diajarkan 
di depan kelas maupun diperoleh melalui interaksi antaranggota 
sekolah. Sebagai sebuah “miniatur masyarakat” tentu sekolah tidak sepi 
dari konflik, baik dalam tataran individu, individu kontra individu, 
maupun kelompok. 

Guna mengatasi beragam permasalahan di sekolah, diperlukan 
peran serta layanan bimbingan dan konseling yang umumnya diampu 
oleh guru BK. Tujuan dari penyelenggaraan layanan ini adalah 
memberikan pendampingan pada perkembangan dan membantu 
mengembangkan potensi peserta didik. Selanjutnya, dalam aspek 
pendampingan pada praktiknya mendampingi peserta didik dari 
sekolah menengah atas misalnya, tentu berbeda dengan mereka yang 


masih di sekolah dasar. Oleh sebab itu, dalam masing-masing jenjang 


pendidikan, diperlukan penanganan layanan bimbingan dan konseling 


& 


-& 


yang khas sesuai dengan kondisi dan kebutuhan. 
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Seyogianya, proses pendidikan di sekolah tidak hanya dimaknai 


ketika anak mengikuti proses belajar dan mengajar di kelas, tetapi juga 
menjangkau aspek sosial perkembangan dan psikologi peserta didik. 
Artinya, dalam mengajar, mengarahkan, mendidik, dan membina 
peserta didik tidak hanya disampaikan melalui materi-materi yang 
diajarkan, tetapi juga memberikan bantuan dan layanan terhadap 
permasalahan dan konflik yang terjadi. Tujuan akhirnya adalah demi 
perkembangan peserta didik, kini, nanti, dan demi masa depan mereka 
di kemudian hari. 


Yogyakarta, Agustus 2013 
Redaksi 
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Pengantar Penulis 


lhamdulillahirabbil'aalamiin, Puji Syukur kami panjatkan 

kepada Allah Swt., Rabb Yang Maha Esa, Rabb Yang 

aha Pengasih dan Maha Penyayang. Atas kehendak-Nya, 

kami dapat menyelesaikan buku Bimbingan dan Konseling: Teori dan 
Aplikasinya di Sekolah Dasar. 

Penulisan buku ini dilatarbelakangi atas kebutuhan para 
pendidik ataupun calon pendidik terhadap wawasan tentang dasar 
layanan bimbingan dan konseling di SD. Buku-buku Bimbingan dan 
Konseling yang ada secara umum berbicara tentang teori untuk jenjang 
SMP dan SMA serta yang sederajat. Oleh sebab itu, buku ini disusun 
sebagai bahan pelengkap buku-buku Bimbingan dan Konseling 
yang telah ada. Dengan demikian, buku ini dapat digunakan oleh 
para pendidik sebagai bahan ajar dan bagi mahasiswa PGSD sebagai 
calon-calon pendidik SD dapat menggunakannya sebagai sebuah buku 
penunjang materi perkuliahan Bimbingan dan Konseling di SD. 

Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu penulis dan memberikan kontribusi terhadap 


tersusunnya buku ini. Penulis juga menyadari bahwa tentunya masih 


— 
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banyak kekurangan dalam buku ini baik secara teoretis maupun 


praktik. Oleh sebab itu, masukan semua pihak yang membaca buku 
ini sangat kami harapkan untuk memperkaya dan menyempurnakan 
isi buku ini. 

Akhirnya, penulis hanya bisa berharap semoga buku ini dapat 
memberikan tambahan wawasan dan pemahaman dalam pelaksaan 
layanan Bimbingan dan Konseling sehingga kita sebagai pendidik 
di SD dapat meningkatkan kompetensi kita sebagai pendidik dan 
melaksankan proses pembelajaran dan bimbingan yang lebih baik. 


Amiin. 


Bumiayu, Juli 2013 
Penulis 
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« 2) Alternatif Solusi 
Nag Problematika Pendidikan 
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A. Problematika Pendidikan Nasional 


Pendidikan nasional telah memasuki fase jenuh terhadap segudang 
permasalahan yang belum terselesaikan. Pendidikan pun terus 
menjadi objek yang disalahkan ketika mencuat permasalahan 
sosial, kondisi masyarakat yang tidak kondusif, kondisi ekonomi 
yang memprihatinkan, hingga berujung pada krisis multidimensi. 
Pendidikan dianggap sebagai biang kerok dari segudang permasalahan 
tersebut. Semakin berumur bangsa ini, tetapi pendidikannya 
semakin tidak berdaya menghadapi permasalahan bangsa. Hal ini 
berdampak pada tidak sedikit orang yang mencerca, tidak puas, 
bahkan mengutuknya. Bukan tanpa alasan, tapi inilah fakta kegagalan 
pendidikan yang kasat mata. 

Hakikat pendidikan dalam arti yang luas adalah usaha transfer of 
knowledge, experience, ability, dan skill untuk mempersiapkan generasi 
muda menjelajahi rimba kehidupannya. Itulah sebabnya, institusi 


pendidikan seharusnya dibanggakan bukan dicemooh serta dihargai 


bukan dinistai. Kalaupun saat ini dunia pendidikan kita sedang 


— 
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terpuruk dan sakit, tanggung jawab kita mengembalikan pendidikan 


pada jalurnya. Hal ini karena dengan pendidikan setiap bangsa mampu 
membangun peradaban dan mencapai kejayaannya, tak terkecuali 
dengan dunia pendidikan bangsa ini. 

Bangsa ini secara utuh telah dirancang dengan penuh keyakinan 
akan menjadi bangsa yang besar, berjaya, dan berdikari. Bangsa yang 
mampu menjadi problem solver bagi gonjang-ganjing dunia. Hal ini 
secara jelas telah diabadikan dalam pembukaan UUD 1945 yang 
dirancang dan diformulasikan oleh founding father bangsa ini, yaitu 
bangsa yang mampu menyejahterakan rakyatnya, mencerdaskan 
rakyatnya serta menjadi pelopor perdamaian dunia. Ketiga komponen 
tersebut merupakan grand desain bangsa ini dengan meletakkan 
kecerdasan rakyat sebagai fondasi dan tujuan utama pembangunan 
pendidikan. 

Pendikan nasional diamanati untuk mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dengan harapan 
mampu mengembangkan peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan-tujuan tersebut 
menuntut peran serta seluruh elemen yang ada untuk saling bahu- 
membahu dan bekerja keras mewujudkannya. 

Meskipun demikian, semakin lama dan semakin tua usia 
kemerdekaan, bangsa ini seolah semakin jauh dari tanda-tanda 
pencapaian tujuan tersebut. Segudang permasalahan terus muncul, 
melemahkan semangat kebangsaan, melunturkan rasa nasionalisme, 
dan yang lebih parah lagi adalah rendahnya semangat kerja dan usaha 
pendidikan dalam membangun bangsa. Tidak sedikit masyarakat 


yang memandang bahwa pendidikan tidak penting karena faktanya 


Ta 


) Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


memang pendidikan belum mampu menjamin keberhasilan dan 
kesuksesan peserta didiknya. Orang-orang berpendidikan justru 
menjadi sumber permasalahan bangsa dalam bentuk korupsi, kolusi, 
penggelapan, terjerat perdagangan narkoba, dan sebagainya. Bahkan 
sampai mahasiswa, pelajar sekolah menengah, dan sekolah dasar yang 
terjerat permasalahan dan menjadi pelaku tindak kriminal. 

Kondisi tersebut muncul karena ketidakjelian pengambil 
kebijakan pendidikan dalam menentukan sebuah kebijakan. Sejak 
tahun 1999, bahkan jauh sebelum itu, sampai dengan tahun 2013 
pendidikan kita terus melakukan perombakan kurikulum (CBSA, 
KBK, KTSP, Kurikulum 2013) serta peraturan pendukungnya. Di satu 
sisi, perombakan kurikulum yang hanya berselang 2 hingga 5 tahun 
menunjukkan bahwa pengambil kebijakan memerhatikan kebutuhan 
dunia pendidikan yang semakin cepat berkembang seiring dengan 
percepatan perkembangan ilmu pengetahuan, informasi, teknologi. 
Namun dari sisi lain, itu menunjukkan kurang strategisnya dan 
kurang matangnya kebijakan pendidikan yang diambil karena tidak 
melakukan antisipasi-antisipasi perkembangan dunia pendidikan 
yang sangat pesat. Inilah yang kemudian memunculkan segudang 
problematika dan PR bagi stakeholders pendidikan. 

Lahirnya kurikulum 2013 merupakan salah satu terobosan 
pemerintah untuk memecahkan problematika pendidikan. 
Permasalahan pendidikan saat ini semakin mengkhawatirkan bagaikan 
mata rantai lingkaran setan yang tidak jelas mana ujung (sumber 
permasalahan) dan mana pangkalnya (dampak yang muncul). Dengan 
kata lain, problematika pendidikan bersifat sistemik dan melibatkan 
banyak pihak serta lembaga. 

Problematika terbesar pendidikan kita berawal dari kebijakan 
pendidikan yang diselewengkan. Secara filosofis, kebijakan pendidikan 


sangat fokus terhadap upaya membangun cita-cita pendidikan, tetapi 
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secara kasat mata justru banyak yang menyimpang dari substansinya. 


Salah satunya adalah kebijakan tentang sekolah unggulan atau RSBI 
dan SBI. RSBI secara nyata memperlihatkan adanya perbaikan dan 
inovasi dalam pendidikan. Namun pada perjalanannya, banyak 
pihak yang terdzolimi dan tersingkirkan secara sistematis. Saat 
RSBI menjamur, RSBI justru dipermasalahkan karena munculnya 
diskriminasi dan kapitalisasi sehingga di pertengahan tahun 2013, 
RSBI resmi dibubarkan. 

Angka putus sekolah yang tinggi disikapi pemerintah dengan 
kucuran biaya operasional sekolah (BOS). Tujuannya untuk 
membantu program pendidikan gratis sehingga wajar sembilan tahun 
dapat terealisasi. Faktanya, masih saja banyak peserta didik yang 
tidak sekolah. Kebijakan lain yang juga dipandang kontroversi adalah 
kebijakan kurikulum. Dampaknya terlihat pada kebijakan kurikulum 
KBK, KTSP, dan Kurikulum 2013 yang silih berganti hanya dalam 
selang waktu kurang lebih 10 tahun, namun demikian praktiknya 
tetap kurikulum lama. Hal ini tidak lepas dari kompetensi guru 
dan political will pemerintah untuk memperbaiki mutu pendidikan, 
di mana 5790 guru tidak kompeten, tidak profesional, dan tidak 
memenuhi syarat sebagai pendidik.' 

Isu tentang mutu pendidikan selalu mencuat seiring dengan 
dirilisnya laporan prestasi dan peringkat pendidikan negara-negara 
di dunia. Hal ini ditunjukan dalam makalah Bahan Diskusi 
Pengembangan Kurikulum 2013 dengan Pimpinan Muhammadiyah,? 
tahun 2009 PISA (Programme for International Student Assessment) 


yang menilai kemampuan peserta didik pada matematika, IPA, dan 


1. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 3. 

2. Kemendikbud, “Pengembangan Kurikulum 2013,” Makalah disampaikan sebagai bahan 
diskusi dengan Pimpinan Pusat Muhammadiyah pada tanggal 21 Januari 2013, hlm. 
30-35. 
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bahasa menunjukkan bahwa peserta didik Indonesia hanya mampu 
menguasai materi sampai level 3, sedangkan negara lainnya mencapai 
level 4, 5, bahkan 6. Hasil ini menunjukkan kualitas pendidikan 
Indonesia memang bermasalah. 

Permasalahan pendidikan terkait mutu dan kualitas pendidikan 
tidak lepas dari kualitas dan moral atau akhlak serta perilaku peserta 
didik. Akhir-akhir ini sering kita sering mendengar berita kriminal 
yang pelakunya anak-anak usia sekolah dan berstatus pelajar. Tindakan 
kriminal, amoral, asusila, kekerasan, dan pembunuhan merupakan 
berita wajib di media massa. Hasil telusur pihak berwenang dari 
berbagai kasus menunjukkan bahwa mayoritas pelakunya anak 
usia remaja dan sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 
ketidakberhasilan tugas dan fungsi sekolah menjalankan tugas-tugas 
pokoknya membangun pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta 
didik. 

Sampai saat ini, tidak sedikit sekolah yang hanya melahirkan 
peserta didik cerdas, tetapi merusak. Spear, Penrod, dan Baker? 
pernah menjelaskan bahwa komponen peserta didik yang seharusnya 
dikembangkan secara utuh adalah ranah afektif, kognitif, dan 
psikomotorik. Ketiga komponen tersebut seharusnya terwujud dalam 
perasaan dan emosi yang stabil, pengetahuan, fakta, kepercayaan, dan 
berpendapat dengan logis, serta ranah psikomotorik yang mencakup 
keterampilan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peserta didik 
memang tidak cukup hanya memiliki sisi kognitif berupa cerdas 
saja, tetapi butuh aspek afektif dan psikomotorik yang menjadi 


penyeimbang dan penyempura pengetahuan. 


3. Suwarna, “Strategi Integrasi Pendidikan Budi Pekerti dalam Pembelajaran Berbasis 
Kompetensi,” Jurnal Ilmiah Pendidikan: Cakrawala Pendidikan, Februari 2007, Th. 
XXVI, No. 1 (p.19-40), hlm. 33. 
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Ketidakutuhan atau bahkan ketidakseimbangan pengembangan 


aspek-aspek tersebut memunculkan permasalahan baru. Peserta didik 
yang cerdas tanpa afektif yang akan cenderung menjadikan peserta 
didik tidak memiliki etika, sopan santun, dan tidak mampu bergaul 
dengan lingkungan sekitarnya. Kecerdasan tanpa keterampilan akan 
membuat peserta didik cenderung banyak bicara tanpa bisa bekerja. 
Ketidak-seimbangan pemenuhan ketiga komponen tersebut didukung 
kondisi lingkungan yang semakin tidak terkontrol akibat kemajuan 
teknologi dan informasi menjadi sumber problematika dan krisis 
multidimensi serta krisis moral. 

Moralitas dan keteladanan merupakan akar permasalahan 
pendidikan kita. Bahkan, keprihatinan terhadap merosotnya budi 
pekerti luhur memang sangat beralasan. Salah satu buktinya adalah 
banyaknya tindak kriminal, penyalahgunaan narkoba, perkelahian 
pelajar, tawuran antar-sekolah, dan sebagainya. Dalam berbagai 
bentuknya, perilaku amoral (perilaku tak berkarakter, tak manusiawi, 
tak bernorma) pada dasarnya merugikan dan mengancam keselamatan 
fisik dan jiwa peserta didik sendiri. Perilaku amoral peserta didik 
berkembang dari perilaku ringan, seperti berbohong, mencontek, 
sampai tingkat tawuran, dan kriminal. 

Sebagian besar pelaku tindak kriminalitas dan amoral tersebut 
adalah peserta didik maka hipotesisnya adalah proses pendidikan masih 
belum cukup berhasil membangun dan menumbuhkan pribadi peserta 
didik yang baik. Hal ini karena pendidikan berfungsi mengembangkan 
kepribadian sehat secara utuh dan menyeluruh dalam berbagai aspek 
dan berbagai bidang kehidupan. Menurut Usman Najati, kepribadian 
yang normal akan terwujud dengan seimbangnya tubuh dan ruh serta 
terpuaskannya kebutuhan keduanya. 


Permasalahan dunia pendidikan ternyata berdampak pada nama 


baik bangsa. Pendidikan nasional yang terus terjebak dalam lingkaran 
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setan permasalahan semakin lama semakin menurunkan kualitas dan 
mutu bahkan daya saing. Pada level pembangunan dan pengembangan 
sumber daya manusia pada 2010, Indonesia menempati peringkat 108 
yang cukup jauh dari negara-negara ASEAN lain, seperti Singapura 
(27), Brunei (37), Malaysia (57), dan Filipina (97), Vietnam (113), 
serta India (119) pada kategori kesehatan, tingkat pendidikan, dan 
pendapatan.“ Kondisi ini cukup memprihatinkan di tengah kekayaan 
alam Indonesia yang melimpah, tetapi bangsanya tetap menderita. 

Permasalahan pendidikan ternyata belum cukup memberikan 
rasa malu pada bangsa ini. Tingkat pendidikan yang rendah atau 
berpendidikan, tetapi berkualitas rendah. Hal ini berdampak pada 
kondisi sosial ekonomi masyarakatnya. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa Indonesia merupakan negara pengutang nomor 6, negara 
terkorup nomor 3, peringkat dunia SDM ke-112 dari 127, negara 
dengan 3090 penduduknya hidup di bawah garis kemiskinan, dan 
adanya pengangguran terbuka mencapai 12 juta orang.” Itu semua 
merupakan dampak dari ide demokrasi yang kebablasan, berakhir 
dengan kapitalis, peningkatan pendidikan yang berujung pada 
diskriminasi, bahkan pengembangan kurikulum yang berdampak 
kebingungan. Dampaknya, dunia pendidikan dipandang sebagian 
orang dengan pesimis. 

Tidak sedikit masyarakat yang memiliki sikap kurang percaya 
dengan pendidikan saat ini. Pendidikan banyak dianggap menjadi 
proses penghamburan APBN. Pendidikan mengajarakan perkelahian, 


narkoba, pengangguran, sikap tidak sopan, kriminalitas, dan 


4. Anung Priambodo, “Revitaslisasi Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal dalam Bingkai 
KTSP”, Jurnal Kependidikan: Insania, Vo.16, No.1, Januari-April 2011 (p.1-14), hlm. 1. 

5. Novan Ardy Wiyani, “Transformasi Menuju Madrasah Bermutu Terpadu,” Jurnal 
Kependidikan: Insania, Vol. 16 No. 2, Mei-Agustus 2011, (205-218), hlm. 205. 
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sebagainya. Oleh sebab itu, Sudarwan Danimf mengatakan bahwa 


pihak yang kemudian disalahkan dengan kondisi demikian adalah 
lembaga pendidikan yang dianggap tidak mampu melahirkan lulusan 
yang bermutu dan siap memasuki era persaingan global. Imbasnya, 
tidak sedikit orangtua yang menarik anak-anaknya dari dunia 


pendidikan formal dan berubah haluan menuju homeschooling. 


B. Faktor Pemicu Problematika Pendidikan 


Duka dan derita pendidikan kita saat ini bukan tanpa sebab. 
Problematika pendidikan yang kita alami saat ini terjadi karena 
tumpukan kesalahan kecil yang terus menggunung hingga akhirnya 
meluas menjadi krisis multidemensi. Bahkan, permasalahan pendidikan 
semakin bersifat sistemik dan susah dipecahkan. Permasalahan ini 
menjadikan kehidupan seolah semakin tidak nyaman di tengah 
bertambahnya usia kemerdekaan. Jika kita melihat dunia dalam 
persepektif psikologi perkembangan dan psikologi kemasyarakatan, 
dunia ini semakin tua, semakin maju, dan manusianya semakin 
cerdas.” Namun demikian, di tengah perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, kehidupan justru dirasakan semakin tidak nyaman, 
baik lahir maupun batin, biologis maupun psikologis. Lalu apa 
penyebabnya? 

Pam Schiller dan Tamera Bryant? memberikan jawabannya 
karena kita meninggalkan pendidikan nilai dan moral. Pendapat 
tersebut secara subjektif dan mungkin objektif dapat diterima. Diakui 
atau tidak, pendidikan kita saat ini sedang menggaungkan pendikan 


6. Novan Ardy Wiyani, “Transformasi Menuju Madrasah Bermutu Terpadu,” Jurnal 
Kependidikan: Insania, Vol. 16 No. 2, Mei-Agustus 2011, (205-218), hlm. 205. 

7. Ahmad Nawawi, Pentingnya Pendidikan Nilai Moral bagi Generasi Penerus, Jurnal 
Kependidikan: Insania, Vo. 16 No. 2, Mei-Agustus 2011, hlm. 120. 
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Kependidikan: Insania, Vo. 16 No. 2, Mei-Agustus 2011, hlm. 120. 


— 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


moral, pendidikan karakter, dan pendidikan akhlak mulai atau budi 
pekerti. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendidikan kita selama ini 
belum berhasil membangun sisi normatif dari sikap peserta didik 
dalam bentuk budi pekerti. Inilah yang kemudian menjadi benih 
berbagai problematika pendidikan nasional kita. Hal ini dipertegas 
oleh sebuah pernyataan bahwa krisis moral dan krisis multidimensi 
yang melanda saat ini karena terabaikannya pendidikan moral dalam 
bentuk pendidikan agama, budi pekerti, akhlak, dan nilai-nilai luhur 
moral lainnya? Kemudian, siapa yang bertanggung jawab? 

Dengan tegas dijawab, pendidikan bukan hanya tanggung jawab 
guru di sekolah, melainkan pula masyarakat secara luas. Menurut Ki 
Hajar Dewantara, selain sekolah sebagai lembaga pendidikan, orangtua 
dan masyarakat lingkungan peserta didik memiliki tugas dan tanggung 
jawab melaksanakan pendidikan sesuai kemampuan masing-masing. 
Namun demikian, saat ini keluarga kehilangan fungsi asuhnya, anak- 
anak diasuh dan dibesarkan oleh teknologi, masyarakat terkontaminasi 
dampak buruk globalisasi, bahkan orangtua memilih menyerahkan 
tanggung jawab pendidikan anaknya pada orang lain. Keluarga sebagai 
sekolah pertama dipastikan banyak yang gagal membangun fondasi 
yang kuat. 

Keluarga yang seperti itu jelas menjadi sumber permasalahan 
sendiri bagi peserta didik. Hal ini karena hakikat pendidikan keluarga 
adalah pendidikan budi pekerti dan akhlak mulai yang dilandasi nilai- 
nilai keagamaan dan norma yang ada. Tujuannya adalah menjadikan 
peserta didik siap dan tahan banting dengan carut-marutnya 
masyarakat. Pendidikan dalam keluarga pada dasarnya membangun 
benteng kokoh bagi anak-anak yang akan melindungi dan memfilter 
dari pengaruh-pengaruh luar. Hasil penelitian Vogell dan Bell yang 


9. Ahmad Nawawi, “Pentingnya Pendidikan Nilai Moral bagi Generasi Penerus”, Jurnal 
Kependidikan: Insania, Vo. 16 No. 2, Mei-Agustus 2011, hlm. 121. 
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dikutip oleh Megawangi'” menunjukkan bahwa keluarga yang 


tidak berfungsi normal akan menyebabkan munculnya anak-anak 
bermasalah. 

Faktor keluarga yang kurang berfungsi dengan baik pada dasarnya 
dapat diantisipasi dengan pendidikan yang lebih baik. Namun 
demikian, kondisi tersebut akan sangat sulit terjadi. Hal ini karena 
pendidikan di sekolah lebih memfokuskan pada pembentukan nalar 
intelektual dan keterampilan motoris.'! Sekolah lebih banyak menjejali 
peserta didik dengan pengetahuan dan keterampilan, sedikit sekali atau 
bahkan tidak menyinggung nilai-nilai moral, etika, bahkan agama. 
Oleh sebab itu, sekolah perlu menata ulang model dan pendekatan 
pembelajaran saat ini menuju proses pembelajaran yang memerhatikan 
nilai-nilai moral dan agama, etika dan estetika serta kreativitas 
yang normatif. Semua itu akan dapat terwujud ketika pendidikan 
menggandeng dan mengikutsertakan keluarga dan masyarakat. 

Hal ini karena peran keluarga dan masyarakat adalah menanamkan 
nilai-nilai moral, etika, agama, dan aspek-aspek praktis yang ada di 
masyarakat tersebut. Gunaryadi” juga pernah berpendapat bahwa 
keluarga merupakan taman pendidikan kepribadian, sosial, belajar, 
dan wawasan karier pertama, terpenting, dan terdekat bagi peserta 
didik. Oleh sebab itu, pendidikan harus dilaksanakan terpadu dan 
berkesinambungan serta sinergis antara sekolah, keluarga, dan 


masyarakat. Keluarga sebagai pembangun fondasi, sekolah sebagai 


10. Bambang Syaeful Hadi, “Harmonisasi Peran Pelaku Pendidikan sebagai Upaya untuk 
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Pendidikan, Februari 2007, Th. XXVI, No. 1 (p.141-164), hlm. 150. 
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pembangun kompetensi, dan masyarakat sebagai sarana unjuk 
prestasi. 

Meskipun tidak mampu melakukan semuanya secara tuntas, 
paling tidak mampu memainkan fungsi filterisasi yang ketat terhadap 
kebudayaan baru yang berkembang melalui media massa. Berikut ini 
gambaran tentang permasalahan dunia pendidikan dasar kita: 
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C. Strategi-Strategi Pemecahan Problematika Pendidikan 


Seribu satu permasalahan pendidikan menjadi tugas rumah seluruh 
pemerhati pendidikan dan pihak-pihak yang peduli dengan 
pendidikan. Pemegang kebijakan mencoba memperbaiki dan merevisi 
kebijakannya sendiri yang dianggap akan mampu memperbaiki proses 
pendidikan. Pengembang kurikulum mencoba merancang kurikulum 
yang terintegrasi dan terpadu. Dosen dan guru melakukan penelitian 
dan inovasi pembelajaran berbasis karakter dan nilai-nilai moral, 
kemandirian, disiplin, dan sebagainya, serta banyak terobosan dan 
ide-ide pemecahan problematika pendidikan lainnya. 

Hal ini dilandasi kesadaran akan urgensi pendidikan sebagai 
modal dasar pembangunan. Faktanya, pendidikan sampai saat ini 
masih belum menunjukkan hasil kerjanya yang mampu mengubah 
paradigma pendidikan itu sendiri. Oleh sebab itu, pendidikan 
memang sudah selayaknya membentuk manusia utuh menyeluruh 
yang meliputi manusia yang sangat belia sampai pada manusia yang 
sudah tua." Hal ini dilandasi asumsi bahwa dunia pendidikan adalah 
dunia yang terencana, terprogram, dan terkontrol. Namun demikian, 
mengapa masih banyak permasalahan pendidikan di bangsa yang kaya 
raya dengan sumber daya alam dan wilayahnya serta memiliki potensi 
yang melimpah? 

Jika kita mau jujur, sumber permasalahan yang muncul di sekitar 
kita bersumber dari masing-masing individu dan pribadi manusianya. 
Pribadi yang tidak memiliki penghargaan terhadap diri sendiri, pribadi 
yang tidak memahami dirinya, tidak menghargai lingkungannya, 
serta pribadi yang tidak memiliki rasa dan keinginan untuk hidup 


lebih baik. Pribadi yang kehilangan pemahaman akan nilai-nilai 


14. Dewi Sadiah, “Pendidikan Nilai Keberagamaan dalam Membangun Kepribadian Sehat,” 
Jurnal Kependidikan: Insania, Vo. 16 No. 2, Mei-Agustus 2011, (149-168), hlm. 151. 


— 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


